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Abstract 
This study focuses on analyzing the qibla direction using the Google Earth application in the Aceh Province. The research aims to explore the potential use of digital technology in determining the qibla direction, an essential aspect of Muslim life. The method involves utilizing the Google Earth application to map important locations in the Aceh Province and identifying the optimal qibla direction from each of these locations. The research findings indicate that the use of the Google Earth application can provide accurate and easily accessible information about the qibla direction across the entire Aceh Province. The implications of this study include the possibility of applying similar technology in other contexts where determining the qibla direction is relevant.
Keywords: Qibla Directions, Google Earth, Aceh Province.
A. Pendahuluan
Penentuan arah kiblat telah menjadi aspek penting dalam praktek keagamaan bagi umat Islam di seluruh dunia. Dulu, arah kiblat ditentukan dengan menggunakan kompas dan penggunaan bayangan Matahari. Penentuan arah kiblat menggunakan kompas dan bayangan matahari adalah metode yang sering digunakan untuk menentukan arah salat bagi umat Islam. Pertama, untuk menggunakan kompas, Anda perlu mengetahui derajat kiblat dari lokasi Anda; misalnya, di Jakarta, arah kiblat adalah sekitar 2950. Setelah mengetahui derajat kiblat, pegang kompas secara horizontal dan putar hingga jarum kompas menunjuk ke arah utara (0 derajat). Kemudian, putar tubuh atau kompas hingga mencapai derajat kiblat yang diinginkan. Untuk penggunaan kompas, salah satu kekurangannya adalah adanya kemungkinan gangguan medan magnet dari benda-benda logam di sekitar, yang dapat mempengaruhi akurasi jarum kompas. Selain itu, kesalahan dalam membaca derajat atau posisi kompas juga dapat mengakibatkan penentuan arah kiblat yang kurang tepat.
Kedua, metode bayangan Matahari bisa digunakan pada waktu tertentu yang telah dihitung sebelumnya, ketika matahari berada tepat di atas Kakbah atau di titik antipodalnya. Pada waktu yang ditentukan, letakkan tongkat tegak lurus di tanah dan perhatikan bayangan yang dihasilkan. Garis yang menghubungkan bayangan dengan tongkat akan menunjukkan arah kiblat. Kombinasi kedua metode ini dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam menentukan arah kiblat. Namun, dengan kemajuan teknologi digital, alternatif baru telah muncul untuk menentukan arah kiblat secara lebih akurat dan praktis.
 Salah satu teknologi yang menjanjikan dalam konteks ini adalah aplikasi Google Earth, yang menawarkan kemampuan untuk memetakan lokasi-lokasi dengan presisi tinggi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi kemungkinan penggunaan teknologi digital, khususnya aplikasi Google Earth, dalam menentukan arah kiblat di Provinsi Aceh. Provinsi Aceh dipilih karena memiliki nilai penting dalam konteks keagamaan dan karena kemajuan teknologi di wilayah tersebut.
 Studi sebelumnya telah menyoroti tantangan dalam menentukan arah kiblat di daerah dengan topografi yang kompleks seperti Aceh,
 sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami dan mengatasi masalah tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan aplikasi Google Earth untuk memetakan lokasi-lokasi penting di Provinsi Aceh. Lokasi-lokasi ini termasuk masjid-masjid, pusat kegiatan keagamaan, dan titik-titik referensi lainnya yang dianggap penting dalam konteks penentuan arah kiblat. Setelah lokasi-lokasi ini dipetakan, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi arah kiblat yang optimal dari setiap lokasi menggunakan fitur orientasi yang disediakan oleh Google Earth.
Studi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi penggunaan teknologi digital dalam menentukan arah kiblat, serta kontribusi spesifik terhadap konteks Provinsi Aceh. Hasil penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini, serta dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi umat Islam yang tinggal di wilayah tersebut dan praktisi lain yang tertarik dalam penggunaan teknologi dalam konteks keagamaan.
B. Metode Penelitian
Penelitian ini menerapkan metode analisis spasial dengan memanfaatkan aplikasi Google Earth. Proses awal melibatkan pemetaan lokasi-lokasi krusial di seluruh Provinsi Aceh menggunakan aplikasi ini.
 Dengan presisi yang tinggi, Google Earth memungkinkan peneliti untuk memetakan wilayah tersebut dengan detail yang dibutuhkan. Setelah lokasi-lokasi penting teridentifikasi, langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi arah kiblat yang optimal dari setiap lokasi tersebut. Dalam hal ini, fitur orientasi yang disediakan oleh Google Earth menjadi krusial.
 Pengguna dapat dengan mudah mengarahkan pandangan mereka ke arah yang diinginkan dan menentukan arah kiblat dengan presisi tinggi.

Metode ini memberikan keunggulan dalam hal akurasi dan kenyamanan. Dibandingkan dengan metode konvensional yang seringkali membutuhkan penggunaan kompas atau pengetahuan lokal yang rumit, penggunaan Google Earth meminimalkan kesalahan dan memungkinkan penentuan arah kiblat yang lebih akurat.
 Selain itu, aplikasi ini juga mudah diakses oleh berbagai kalangan, baik yang memiliki latar belakang teknis maupun non-teknis.
 Hal ini memastikan bahwa metode ini dapat diadopsi secara luas oleh masyarakat umum, tanpa memandang tingkat keahlian teknis mereka.

Dalam konteks Provinsi Aceh yang memiliki keragaman geografis yang signifikan, penggunaan teknologi seperti Google Earth menjadi sangat penting. Wilayah ini memiliki ciri khas geografis yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan yang curam.
 Dengan demikian, penentuan arah kiblat yang tepat membutuhkan pemahaman yang mendalam tentang geografi lokal. Google Earth, dengan kemampuannya untuk memetakan wilayah dengan detail yang tinggi, memungkinkan peneliti untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang konteks geografis setiap lokasi, sehingga memudahkan dalam menentukan arah kiblat yang optimal.

Dalam konteks ini, penggunaan teknologi digital seperti Google Earth tidak hanya memberikan keunggulan dalam hal akurasi dan kenyamanan, tetapi juga membuka peluang baru dalam penelitian dan praktek keagamaan. Dengan kemajuan teknologi yang terus berlanjut, dapat diharapkan bahwa metode ini akan terus berkembang dan menjadi semakin penting dalam memfasilitasi praktek keagamaan umat Islam, tidak hanya di Provinsi Aceh, tetapi juga di seluruh dunia.
Selain itu, penulis menggunakan rumus perhitungan arah kiblat berbasis trigonometri melibatkan koordinat geografis dari lokasi yang dihitung dan Kakbah di Mekah. Adapun rumus yang penulis gunakan sebagai berikut:
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Rumus ini menghasilkan sudut arah kiblat dari utara sejati, arah ini kemudian dapat dikonversi menjadi sudut yang lebih mudah dipahami, seperti arah dari utara atau barat. Jika hasil perhitungan negatif, maka tambahkan 360° untuk mendapatkan arah yang benar dalam rentang 0° hingga 360°. Adapun untuk provinsi Aceh, rata-rata nilai azimuth Kiblatnya berkisar  2920 – 2930 dari arah Utara Sejati.
C. Pembahasan
Aplikasi Google Earth adalah sebuah program komputer yang menyajikan peta dunia dalam bentuk virtual. Dikembangkan oleh perusahaan teknologi raksasa Google, Google Earth memungkinkan pengguna untuk menjelajahi permukaan bumi secara interaktif melalui gambar satelit, foto udara, dan citra satelit lainnya.
 Program ini dilengkapi dengan berbagai fitur navigasi yang memungkinkan pengguna untuk memperbesar, memperkecil, dan memutar tampilan peta, serta mengubah sudut pandangnya. Salah satu fitur utama dari Google Earth adalah kemampuannya untuk memberikan visualisasi 3D dari berbagai lokasi di seluruh dunia.
 Ini memungkinkan pengguna untuk melihat bangunan, lanskap, dan objek lainnya dari berbagai sudut pandang. Selain itu, Google Earth juga menyediakan fitur pencarian yang memungkinkan pengguna untuk menemukan lokasi tertentu dengan cepat dan mudah.
Google Earth bukan hanya digunakan untuk tujuan hiburan atau eksplorasi semata, tetapi juga memiliki berbagai aplikasi dalam berbagai bidang, termasuk geografi, ilmu bumi, pemetaan, arsitektur, dan pendidikan.
 Banyak organisasi dan lembaga pemerintah menggunakan Google Earth untuk memvisualisasikan data geografis, merencanakan proyek infrastruktur, atau menyediakan pelatihan dalam pengenalan lingkungan. Selain versi desktopnya, Google Earth juga tersedia dalam bentuk aplikasi mobile untuk perangkat bergerak, seperti smartphone dan tablet.
 Ini memungkinkan pengguna untuk mengakses fitur-fitur Google Earth di mana pun mereka berada dan kapan pun mereka membutuhkannya, memberikan fleksibilitas dan kenyamanan dalam penggunaan.
Secara keseluruhan, Google Earth adalah sebuah alat yang sangat berguna dan kuat untuk menjelajahi, memahami, dan memvisualisasikan informasi geografis tentang dunia kita.
 Dengan kemampuannya yang luas dan antarmuka yang mudah digunakan, Google Earth telah menjadi salah satu aplikasi pemetaan dan penjelajahan virtual paling populer di dunia. Pengukuran arah kiblat menggunakan Google Earth melibatkan beberapa tahapan yang penting. Berikut adalah tahapan-tahapan tersebut secara lebih rinci:

a) Persiapan dan Identifikasi Lokasi: Tahap pertama dalam pengukuran arah kiblat adalah persiapan dan identifikasi lokasi yang ingin Anda ukur arah kiblatnya. Pastikan Anda memiliki akses ke aplikasi Google Earth dan bahwa lokasi tersebut dapat diakses melalui aplikasi tersebut. Identifikasi lokasi yang akan Anda ukur arah kiblatnya, baik dengan memasukkan nama lokasi atau dengan menggunakan koordinat geografis.
b) Pemetaan Lokasi: Setelah lokasi yang ingin diukur arah kiblatnya diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah memetakan lokasi tersebut menggunakan Google Earth. Aplikasi ini akan menunjukkan lokasi tersebut di peta dunia dengan presisi tinggi. Anda dapat memperbesar atau memperkecil peta, serta mengubah sudut pandangnya untuk mendapatkan perspektif yang sesuai.
c) Navigasi dan Penentuan Arah Pandangan: Setelah lokasi terpilih, Anda dapat menggunakan fitur navigasi Google Earth untuk mengarahkan pandangan Anda ke arah yang tepat. Anda dapat memanipulasi peta dengan cara memutar, memiringkan, atau memindahkan pandangan Anda untuk mendapatkan pandangan yang optimal terhadap lokasi yang ingin Anda ukur arah kiblatnya.
d) Identifikasi Koordinat dan Arah: Setelah Anda mengarahkan pandangan Anda ke arah yang diinginkan, identifikasi koordinat titik lokasi tersebut. Google Earth biasanya menampilkan koordinat lintang dan bujur di bagian bawah layar atau dalam panel informasi di sekitar lokasi yang dipilih. Pastikan untuk mencatat koordinat ini dengan tepat karena akan digunakan dalam perhitungan selanjutnya.
e) Mengukur Arah Kiblat: Dengan menggunakan koordinat yang telah Anda identifikasi, Anda dapat mengukur arah kiblat dengan menghitung sudut antara lokasi tersebut dan Kakbah di Makkah. Kakbah merupakan titik yang dijadikan acuan arah kiblat dalam agama Islam. Ini bisa dilakukan dengan menggunakan alat pengukur sudut yang tersedia di Google Earth atau dengan metode matematika sederhana menggunakan koordinat.
f) Verifikasi dan Penyesuaian: Setelah Anda mengukur arah kiblat, penting untuk memverifikasi hasilnya dengan sumber-sumber lain yang dapat dipercaya, seperti aplikasi atau perangkat lunak lain yang didedikasikan untuk menentukan arah kiblat. Jika diperlukan, Anda juga dapat melakukan penyesuaian berdasarkan faktor-faktor seperti perbedaan elevasi atau medan yang kompleks. Perhatikan bahwa hasil pengukuran arah kiblat dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor ini.
g) Catat dan Analisis: Terakhir, pastikan untuk mencatat hasil pengukuran arah kiblat yang telah Anda lakukan untuk referensi selanjutnya. Anda juga dapat melakukan analisis lebih lanjut terhadap data yang Anda kumpulkan, misalnya dengan membandingkannya dengan data historis atau melakukan perbandingan antara beberapa lokasi. Hal ini dapat membantu Anda memahami lebih dalam tentang orientasi geografis suatu wilayah.
Pada sisi lain, Google Earth juga memiliki keterbatasan yaitu dalam mengukur arah kiblat di daerah terpencil karena beberapa faktor teknis dan praktis. Salah satu keterbatasannya adalah ketergantungan pada koneksi internet yang stabil, yang seringkali sulit ditemukan di daerah terpencil. Selain itu, akurasi citra satelit yang digunakan oleh Google Earth bisa bervariasi, terutama di wilayah yang jarang terpantau, sehingga bisa mempengaruhi ketepatan penentuan arah kiblat. Perangkat keras seperti kompas digital pada perangkat seluler juga bisa mengalami gangguan magnetik yang mengurangi keakuratan. Selain itu, Google Earth memerlukan pengetahuan teknis tertentu untuk mengoperasikannya dengan tepat, yang mungkin tidak dimiliki oleh semua pengguna di daerah terpencil. Aplikasi ini juga tidak mempertimbangkan elevasi atau kondisi medan lokal, yang bisa signifikan di daerah pegunungan atau berbukit. Kesalahan manusia dalam menginterpretasikan data atau melakukan kalibrasi juga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi keakuratan. Oleh karena itu, meskipun Google Earth bisa menjadi alat yang berguna, penggunaannya untuk menentukan arah kiblat di daerah terpencil memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
1. Profil Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini, pendamping memilih beberapa lokasi sebagai berikut:
a) Mesjid Al-Abrar Lamdingin  
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Gambar 2.1. Gambar Mesjid al-Abrar Lamdingin Banda Aceh

Mesjid Al-Abrar merupakan mesjid jamik yang berada di jalan Syiah Kuala desa Lamdingin. Desa ini merupakan salah satu desa yang berkembang yang berada di kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. Adapun berdasarkan hasil pengecekan arah kiblat menggunakan aplikasi Google Earth oleh peneliti, didapati bahwa kiblatnya sedikit melenceng, yakni sebesar 10° 53' 24".

b) Mesjid al-Fitrah PHB Lampriet  
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Gambar 2.3. Gambar Mesjid al-Fitrah PHB Lampriet, Banda Aceh

Mesjid al-Fitrah PHB merupakan mesjid jamik yang di terletak jalan angkasa komplek asrama TNI AD Lampriet kecamatan Kuta Alam desa Kuta Baro. Desa ini merupakan salah satu desa yang berkembang yang berada di kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. Adapun berdasarkan hasil pengecekan arah kiblat menggunakan aplikasi Google Earth oleh peneliti, didapati bahwa kiblatnya sedikit melenceng, yakni sebesar 2° 44' 24".

c) Mesjid al-Maui’zzah
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Gambar 4.5. Gambar Mesjid al-Mauizzah Pulo Lueng Teuga Pidie

Mesjid al-Mauizzah merupakan mesjid jamik yang terletak desa Pulo Lueng Teuga Pidie. Merupakan salah satu mesjid yang sudah ada sejak lama, dan sampai sekarang yang menjadi Imeum Chik adalah tgk Armia. Desa ini merupakan salah satu desa yang berkembang yang berada di kecamatan Geulumpang Tiga Pidie. Adapun berdasarkan hasil pengecekan arah kiblat menggunakan aplikasi Google Earth oleh pendamping, didapati bahwa kiblatnya sedikit melenceng, yakni sebesar 1° 18' 36".
 
d) Mesjid Tgk di Paloh Batee
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Gambar 4.7. Gambar Mesjid Tgk di Paloh Batee

Mesjid Tgk di Paloh merupakan mesjid jamik yang belokasi di desa Paloh Batee, Muara Dua Lhokseumawe. Adapun yang menajdi imeum chik pada mesjid ini adalah Tgk Dr. Nazaruddin, MA. Adapun berdasarkan hasil pengecekan arah kiblat menggunakan aplikasi Google Earth oleh pendamping, didapati bahwa kiblatnya sedikit melenceng, yakni sebesar 7° 31' 12".
 Adapun secara lengkapnya, dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.

Tabel 2.1 Tabel data selisih azimuth Kiblat dan azimuth mesjid

	No
	Mesjid
	Azimuth mesjid
	Azimuth kiblat
	Selisih

	1
	Mesjid al-Abrar
	281° 15' 36"
	292° 9'
	10° 53' 24"

	2
	Mesjid al-Fitrah PHB
	289° 25' 12"
	292° 9' 36"
	2° 44' 24"

	3
	Mesjid al-Mauizzah
	293° 32' 24"
	292° 13' 48"
	1° 18' 36"

	4
	Mesjid Tgk di Paloh
	284° 36' 0"
	292° 7' 12"
	7° 31' 12"


Pada tabel 2.1. Tampak bahwa ke empat mesjid memiliki variasi selisih arah kiblat. Adapun arah kiblat mesjid yang memiliki selisih yang sangat signifikan adalah arah kiblat mesjid Al-Abrar dengan selisih azimuth mesjid dan azimuth kiblat sebesar 10° 53' 24". Demikian juga dengan mesjid Tgk Di Paloh, memiliki selisih yang sangat signifikan antara selisih azimuth mesjid dan azimuth kiblat sebesar 7° 31' 12". Sedangkan dua mesjid lainnya, selisih antara azimuth kiblat dan azimuth masjid berkisar antara 1° sampai 2.5°.
Adapun prosedur pengecekan arah kiblat menggunakan aplikasi Google Earth yang penulis lakukan adalah mengikuti langkah-langkah yang relatif sederhana. Pertama, membuka aplikasi Google Earth dan menentukan lokasi mesjid menggunakan fitur pencarian. Setelah itu, mencari lokasi Kakbah di Mekah, dengan memasukkan koordinat atau nama "Kakbah" pada kolom pencarian. Selanjutnya memberi tanda kedua lokasi tersebut untuk mempermudah proses berikutnya. Setelah itu, penulis menggunakan fitur penggaris atau ruler yang tersedia di Google Earth untuk menghubungkan titik lokasi mesjid dengan titik Kakbah. Terakhir, menarik garis lurus dari lokasi mesjid menuju Kakbah dan mencatat sudut atau arah garis tersebut. Arah ini adalah arah kiblat yang tepat dari lokasi. 
D. Diskusi
Penerapan teknologi digital seperti Google Earth dalam menentukan arah kiblat menawarkan beberapa keuntungan dibandingkan dengan metode tradisional. Pertama, teknologi ini memberikan tingkat presisi yang lebih tinggi, memungkinkan umat Islam untuk menentukan arah kiblat dengan lebih akurat.
 Ketepatan arah kiblat sangat penting dalam praktek keagamaan, terutama dalam menunaikan salat lima waktu yang merupakan kewajiban bagi umat Islam. Dengan menggunakan Google Earth, umat Islam dapat memperoleh informasi yang sangat akurat tentang arah kiblat di lokasi mereka secara real-time, memastikan bahwa salat dilakukan dengan benar sesuai dengan ketentuan agama.

Keuntungan kedua dari penggunaan teknologi ini adalah kemudahan aksesibilitas dan penggunaan.
Berbeda dengan metode tradisional yang seringkali memerlukan pengetahuan khusus tentang orientasi geografis atau penggunaan alat khusus seperti kompas, Google Earth dapat diakses oleh siapa pun dengan akses internet. Aplikasi ini memiliki antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan, sehingga bahkan individu yang kurang berpengalaman dalam teknologi dapat dengan mudah menentukan arah kiblat dengan beberapa klik. Namun, seperti halnya teknologi lainnya, penggunaan Google Earth dalam menentukan arah kiblat juga memiliki keterbatasan.
 Salah satunya adalah ketergantungan pada sinyal internet. Meskipun aplikasi ini dapat digunakan secara offline untuk memuat peta, untuk memperoleh informasi real-time dan presisi tinggi, koneksi internet diperlukan. Ini bisa menjadi masalah di daerah-daerah dengan konektivitas internet yang buruk atau tidak ada sama sekali.

Selain itu, keakuratan data spasial juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan.
 Google Earth mengandalkan data dari berbagai sumber, dan meskipun sebagian besar data tersebut sangat akurat, ada kemungkinan adanya kesalahan atau ketidakakuratan dalam beberapa kasus. Ini dapat mempengaruhi presisi dalam menentukan arah kiblat, terutama di daerah yang memiliki medan yang rumit atau struktur bangunan yang kompleks.

Namun demikian, upaya terus dilakukan untuk meningkatkan akurasi dan keandalan teknologi ini.
 Beberapa penelitian telah dilakukan untuk memvalidasi keakuratan penentuan arah kiblat menggunakan Google Earth, dan hasilnya umumnya menunjukkan tingkat akurasi yang memuaskan. Selain itu, pengembangan teknologi pemetaan digital terus berlanjut, dengan perbaikan yang terus-menerus pada kualitas data spasial dan algoritma pemrosesan, sehingga diharapkan akan mengurangi kesalahan dalam menentukan arah kiblat di masa mendatang.

Selain Google Earth, terdapat juga aplikasi dan perangkat lunak lain yang digunakan untuk menentukan arah kiblat, termasuk aplikasi khusus yang didesain untuk tujuan ini.
 Namun, Google Earth tetap menjadi salah satu pilihan yang populer karena ketersediaan globalnya dan fitur-fitur yang komprehensif yang ditawarkannya. Selain itu, integrasi Google Earth dengan teknologi lain seperti smartphone dan perangkat wearable juga meningkatkan kenyamanan penggunaan aplikasi ini dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan teknologi digital seperti Google Earth dalam menentukan arah kiblat menawarkan beberapa keuntungan signifikan, termasuk tingkat presisi yang tinggi dan kemudahan penggunaan.
 Meskipun memiliki keterbatasan tertentu, upaya terus dilakukan untuk meningkatkan akurasi dan keandalan teknologi ini.
 Dengan demikian, teknologi digital seperti Google Earth dapat menjadi alat yang berharga bagi umat Islam dalam memenuhi kewajiban agama mereka dalam menentukan arah kiblat dengan tepat dan akurat.
E. Simpulan
Studi ini menyoroti potensi penggunaan aplikasi Google Earth dalam menentukan arah kiblat di Provinsi Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi ini dapat memberikan informasi yang akurat dan mudah diakses tentang arah kiblat di wilayah tersebut. Implikasi dari penelitian ini termasuk kemungkinan penerapan teknologi serupa dalam konteks lain di mana penentuan arah kiblat memiliki relevansi. Sebagai area penelitian yang berkembang, penentuan arah kiblat menggunakan teknologi digital menawarkan potensi untuk meningkatkan praktek keagamaan umat Islam di seluruh dunia.
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